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Abstrak

Plak merupakan penyebab utama terjadinya karies dan penyakit periodontal. Plak dapat dibersihkan dengan cara mekanis yaitu menyikat
gigi. Data menunjukkan bahwa terjadi penurunan berperilaku benar menyikat gigi dari 6,2% tahun 2007 menjadi 1,7% di tahun 2013.
Berdasarkan macam gerakan yang dilakukan, teknik menyikat gigi ada enam golongan. Setiap teknik menyikat gigi mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan indeks plak menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizontal
dengan kombinasi teknik vertikal dan horizontal pada murid Kelas [V-V SDN 08 Kubang Duo Koto Panjang. Metode penelitian menggu-
nakan metode quasi experiment dengan rancangan Pretest dan Post-test. Pengambilan sampel dengan simple random sampling sebanyak
54 orang. Pengambilan data melalui observasi dan perlakukan. Hasil analisis data menggunakan uji statistik dengan uji T-Test menun-
jukkan ada perbedaan yang signifikan antara indeks plak menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizontal dengan kombinasi teknik
vertikal dan horizontal dengan p value 0,03. Kombinasi teknik roll dan horizontal lebih efektif dalam menurunkan plak. Disarankan
kepada murid SD untuk menerapkan menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizontal secara rutin minimal 2 x sehari untuk mencegah
terjadinya penyakit gigi dan mulut.

Kata Kunci: Indeks Plak, Teknik Menyikat Gigi

THE DIFFERENCE PLAQUE INDEX OF BRUSHING TEETH A COMBINATION TO
GRADE STUDENTS

Abstract

Plaque is caused of the caries and periodontal deseases. Plaque can be cleaned up by mechanization that is brushing teeth. The data show
that decline in behave right of brushing teeth from 6.2% in 2007 become 1.7% in 2013. Best on the kinds of the movement of tooth
brusing, there are six methode. Every techniques of brushing teeth having a overbalance and shortage. The objective research is knowing
the differences plaque index of brushing teeth a combination of techniques roll and horizontal with a combination techniques vertical
and horizontal to grade IV - V students in SDN 08 Kubang Duo Koto Panjang. The methode research is quasi experiment with pretest
and postest approach. Technique sampling is random sampling as many as 54 people. Data retrival through observation dan treatment.
The analysis data statistic with T-Test showed the significant difference between plaque index of brushing teeth a combination of tech-
niques roll and horizontal with a combination techniques vertical and horizontal with p value 0,03. A combination of techniques roll and
horizontal is more effectivly lowering plaque. Suggestion for the students to apply tooth brushing a combination of techniques roll and
horizontal routinely every day 2 times to prevent the oral deseases.
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Pendahuluan

Kesehatan gigi dan mulut merupakan ba-
gian yang tidak terpisahkan dari kesehatan tubuh
secara umum.'? Jika terjadi gangguan yang diaki-
batkan oleh kurang terpeliharanya kebersihan
gigi dan mulut maka akan mengganggu fungsi
bicara, pengunyahan, rasa percaya diri individu
serta kesehatan dan secara umum dapat mem-
pengaruhi kualitas hidup.”) Data yang ada menya-
takan prevalensi masalah kesehatan gigi dan
mulut di Indonesia meningkat dari 23,4% pada
tahun 2007 menjadi 25,9% tahun 2013. Masa-
lah kesehatan gigi di provinsi Sumatera Barat
juga meningkat dari 21,6% menjadi 22,2% pada
anak umur 10-14. Masalah yang paling banyak
dikeluhkan oleh penduduk di Indonesia adakah
karies dan penyakit periodontal. Penyebab utama
terjadinya penyakit periodontal adalah plak gigi.
64 Data menunjukkan bahwa terjadi penurunan
berperilaku benar menyikat gigi dari 6,2% tahun
2007 menjadi 1,7% di tahun 2013.9

Secara klinis terbukti bahwa rongga mu-
lut yang berpenyakit periodontal memperlihatkan
adanya penimbunan plak yang jauh lebih ba-
nyak. Plak tidak dapat dibersihkan hanya dengan
cara berkumur-kumur dan hanya dapat dibersih-
kan secara sempurna dengan cara mekanis yaitu
menyikat gigi. Berdasarkan macam gerakan yang
dilakukan, teknik menyikat gigi dapat digolong-
kan dalam enam golongan yaitu, teknik vertikal,
horizontal, roll, vibratory, fone’s, dan fisiologis.
Tidak ada satu metode menyikat gigi yang dapat
membersihkan semua permukaan gigi.® Seti-
ap teknik menyikat gigi mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Diantaranya teknik horizontal
memiliki kelebihan dapat membersihkan permu-
kaan labial, buccal, oclusal, lingual, palatinal dan
kekurangannya yaitu dapat menyebabkan resesi
gusi dan abrasi gigi, gusi tidak dipijat, dan bagian
interdental tidak dapat dibersihkan. Kelebihan
teknik roll dapat membersihkan permukaan la-
bial, buccal, lingual, dan palatinal, dapat meng
hasilkan pemijatan gusi dan membersihkan sisa
makanan pada daerah interdental tetapi teknik
ini tidak dapat membersihkan permukaan oclusal
gigi.® Penelitian tentang pengaruh penyuluhan
menyikat gigi teknik kombinasi vertikal horizon-

tal menunjukkan, ada pengaruh taknik menyikat
gigi kombinasi vertikal horizontal terhadap ke-
bersihan gigi dan mulut dengan p value sebesar
0,000.” Teknik kombinasi yaitu menggabungkan
beberapa teknik dalam menyikat gigi, teknik ini
cukup efektif digunakan karna dapat membersih-
kan permukaan gigi dengan baik sesuai dengan
letak, bentuk dan posisi gigi. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui perbedaan indeks plak
menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizon-
tal dengan kombinasi teknik vertikal dan horizon-
tal pada murid Kelas IV-V SDN 08 Kubang Duo
Koto Panjang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi
experiment dengan rancangan Pretest dan Post-test.
Rancangan Pretest dan Posttest yang dilakukan
ini mempunyai pola observasi/pemeriksaan dan
perlakuan.® Pemeriksaan dilakukan sebanyak
dua kali yaitu pemeriksaan indeks plak sebelum
menyikat gigi dengan kombinasi teknik roll dan
teknik horizontal serta kombinasi teknik verti-
kal dan horizontal dan pemeriksaan indeks plak
sesudah menyikat gigi dengan kombinasi teknik
roll dan teknik horizontal serta kombinasi teknik
vertikal dan horizontal.® Waktu penelitian adalah
pada bulan Maret 2017 di SDN 08 Kubang Duo
Koto Panjang Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam. Popolasi penelitian adalah seluruh mu-
rid kelas IV dan V yang berjumlah 61 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling sebanyak 54 orang. Besar
sampel dibagi menjadi 2 kelompok masing-mas-
ing berjumlah 27 orang. Penentuan sampel untuk
masing-masing kelompok dilakukan dengan cara
undian.®

Selanjutnya peneliti mengajarkan cara
menyikat gigi selama dua minggu. Kelompok per-
tama diajarkan menyikat gigi dengan kombinasi
teknik roll dan horizontal dan kelompok kedua
menyikat gigi kombinasi teknik vertikal dan hori-
zontal. Minggu berikutnya peneliti melakukan
pemeriksaan Indeks Plak sebelum dan sesudah
menyikat gigi pada kelompok I dan kelompok II.
Hasil pemeriksaan dicatat pada format pemerik-
saan Indeks Plak. Kegiatan pemeriksaan dilaku-
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Indeks Plak Responden di SDN 08 Kubang Duo Koto Panjang Tahun 2017

Teknik Menyikat Gigi Total Indeks Plak Selisih Indeks Plak
Sebelum  Sesudah
Kombinasi teknik roll dan horizontal 51,67 9,15 42,52
Rata-Rata 1,91 0,34 1,57
Kombinasi teknik vertikal dan horizontal 48,77 17,71 31,06
Rata-Rata 1,81 0,65 1,15
Kombinasi teknik roll dan horizontal 1,91 0,34 1,57
Kombinasi teknik vertikal dan horizontal 1,81 0,65 1,15

kan selama 2 hari. Hari pertama untuk kelom-
pok I dan hari kedua untuk kelompok II. Selama
penelitian berlangsung peneliti dibantu oleh 4
orang enumerator yang bertugas untuk menga-
wasi dan mengontrol anak pada saat penelitian.
Setelah data dikumpulkan dan diolah kemudian
dilakukan analisis secara univariat dan bivariat

menggunakan uji TTest.s.”)

Hasil

Penelitian ini dilakukan di SDN 08 Kubang
Duo Koto Panjang vyang beralamat di Kubang
Duo Koto Panjang, Kecamatan Canduang Kabu-
paten Agam dengan responden sebanyak 54 orang
yang terbagi ke dalam dua kelompok. Kelompok
I menyikat gigi dengan kombinasi teknik roll dan
teknik horizontal dan pada kelompok II dengan
kombinasi teknik vertikal dan horizontal.

Hasil pengukuran pada kelompok I yang
berjumlah 27 responden diperoleh data bahwa to-
tal indeks plak responden sebelum menyikat gigi
dengan kombinasi teknik roll dan horizontal se-
besar 51,67 dan sesudah menyikat gigi kombinasi
teknik roll dan horizontal sebesar 9,15 dengan se-
lisih sebesar 42,52 dengan rata-rata sebesar 1,57.
Selanjutnya pengukuran pada kelompok II de-
ngan jumlah responden yang sama diperoleh to-
tal indeks plak responden sebelum menyikat gigi
dengan kombinasi teknik vertikal dan horizontal
sebesar 48,77 dan sesudah menyikat gigi kombi-
nasi teknik vertikal dan horizontal menjadi 17,71
jadi terdapat selisih sebesar 31,06 dengan rata-rata
sebesar 1,15.

Hasil penelitian tentang perbedaan indek
plak responden menunjukkan bahwa terdapat se-
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lisih rata-rata indeks plak sebelum dan sesudah
menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizon-
tal sebesar 1,57 dan selisih rata-rata indeks plak
sebelum dan sesudah menyikat gigi dengan kom-
binasi teknik vertikal dan horizontal sebesar 1,15.
Kemudian dilakukan uji statistik menggunakan
uji TTest diperoleh nilai p value sebesar 0,03 (0,03
< 0,05) maka Ha diterima yang berarti ada perbe-
daan yang signifikan antara indeks plak respon-
den yang menyikat gigi dengan kombinasi teknik
roll dan horizontal dan kombinasi teknik vertikal
dan horizontal.

Pembahasan

Hasil penelitian tentang indeks plak res-
ponden sebelum dan sesudah menyikat gigi
dengan kombinasi teknik roll dan horizontal
terdapat selisih total indeks plak sebesar 42,52
dengan rata-rata sebesar 1,57. Menurut peneliti,
hal ini disebabkan karena sudah terbiasa dilaku-
kan reponden selain itu responden sudah dilatih
menyikat gigi selama 2 minggu dengan kombinasi
teknik roll dan horizontal. Saat penelitian atau
menyikat gigi lebih banyak responden yang serius
ketika menyikat gigi, sehingga dapat membersih-
kan plak pada permukaan gigi.

Hal ini diperkuat dengan teori yang menya-
takan bahwa sejak kecil manusia sudah belajar
menyikat gigi untuk membersihkan gigi dan
mungkin tetap menggunakan teknik yang sama
sampai usia dewasa nanti. Teknik horizontal juga
terbukti merupakan teknik yang sesuai dengan
bentuk anatomis gigi.® Metode ini lebih dapat
masuk ke sulcus interdental dibandingkan metode
lain"® dan cukup sederhana sehingga dapat mem-
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bersihkan plak yang terdapat di daerah sulcus in-
terdental.®

Perubahan perilaku dapat teridentifikasi
dalam proses belajar dengan praktik atau latihan
yang dilakukan dengan sengaja, disadari dan bu-
kan secara kebetulan. Jadi, perubahan prilaku
yang terjadi dalam keadaan sadar merupakan pe-
rubahan hasil belajar."? Ada dua proses yang ber-
tanggung jawab atas cara anak menggunakan dan
mengadaptasi skema mereka yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi terjadi ketika anak mema-
sukkan pengetahuan baru kedalam pengetahuan
yang sudah ada, sedangkan akomodasi terjadi
ketika anak menyesuaikan diri dengan informasi
baru."? Penelitian lain tahun 2014 menyatakan
bahwa menyikat gigi dengan teknik horizontal
terdapat selisih sebesar 44 lebih besar dibanding-
kan dengan teknik roll sebesar 29,22 dan teknik
vertikal sebesar 34,37.1%

Indeks plak responden sebelum dan sesu-
dah menyikat gigi dengan kombinasi teknik ver-
tikal dan horizontal terdapat selisih sebesar 31,06
dengan rata-rata sebesar 1,15. Menurut peneliti ini
terjadi karena responden sudah terbiasa menyikat
gigi dengan kombinasi teknik vertikal dan hori-
zontal. Selain itu, saat penelitian lebih banyak
responden yang tidak serius dalam menyikat gigi
sehingga responden tidak dapat membersihkan
sisa makanan yang tertinggal.

Teori menyatakan bahwa teknik vertikal
merupakan teknik yang sederhana dan dapat
membersihkan plak, tetapi tidak dapat menjang-
kau semua bagian gigi seperti teknik lainnya de-
ngan sempurna sehingga apabila penyikatan tidak
benar maka pembersihan plak tidak maksimal.
Permukaan gigi yang dibersihkan adalah permu-
kaan gigi yang menghadap ke bibir dan permu-
kaan gigi yang menghadap ke pipi."¥ Penelitian
ini sejalan dengan penelitian lain pada tahun 2014
yang mengatakan bahwa indeks plak sebelum
menyikat gigi dengan teknik horizontal sebesar
70,83 dan sesudah menyikat gigi dengan teknik
horizontal sebesar 26,83 dengan selisih sebesar
44, indeks plak sebelum menyikat gigi dengan
teknik roll sebesar 65,54 dan sesudah menyikat
gigi dengan teknik roll sebesar 31,27 dengan se-
lisih sebesar 29,22, dan indeks plak sebelum me-

nyikat gigi dengan teknik vertikal sebesar 60,08
dan sesudah menyikat dengan teknik vertikal se-
besar 31,27 dengan selisih sebesar 34,37. Hal ini
berarti teknik horizontal lebih efektif menurunk-
an plak dibanding dengan teknik roll dan vertikal.
1 Penelitian lain pada tahun 2015 mengatakan
bahwa responden yang menyikat gigi vertikal dua
arah sebagian besar 86,3% memiliki keparahan
resesi gingiva ringan."®

Selanjutnya rata-rata indeks plak responden
menunjukkan terdapat perbedaan antara sesudah
menyikat gigi kombinasi teknik roll dan horizon-
tal dengan rata-rata sebesar 1,57 dibandingkan
dengan rata-rata indeks plak sesudah menyikat
gigi dengan kombinasi teknik vertikal dan hori-
zontal sebesar 1,15. Penurunan indeks plak lebih
besar pada kombinasi teknik roll dan horizontal.
Hasil uji statistik menggunakan uji T-Test dipero-
leh nilai p value =0,03 (0,03 <0,05) maka Ha dite-
rima yang berarti ada perbedaan yang signifikan
antara indeks plak responden yang menyikat gigi
dengan kombinasi teknik roll dan horizontal ser-
ta kombinasi teknik vertikal dan horizontal.

Ada berbagai macam teknik penyikatan
yang dianjurkan, tetapi teknik roll merupakan
teknik yang paling sering dianjurkan, oleh karena
sederhana dan mudah dilakukan oleh anak-anak.
Kelebihan teknik roll adalah dapat membersih-
kan permukaan labial, buccal, lingual, dan palatinal,
sedangkan permukaan oclusal dapat dibersihkan
menggunakan teknik horizontal. Kekurangan
teknik horizontal adalah dapat menyebabkan re-
sesi gusi dan abrasi gigi, gusi tidak dipijat, dan
bagian interdental tidak dapat dibersihkan, se-
dangkan pemijatan gusi dan membersihkan sisa
makan pada daerah interdental dapat dibersih-
kan menggunakan teknik roll. Permukaan yang
dibersihkan pada teknik vertikal adalah labial dan
buccal. Kekurangan teknik vertikal adalah gusi ti-
dak dipijat, dapat menyebabkan resesi gusi dan
permukaan oclusal tidak dibersihkan.®

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pe-
nelitian terdahulu yaitu OHI-S sesudah menyikat
gigi dengan kombinasi teknik horizontal dan roll
yang paling banyak dengan kriteria baik (84%)
dan yang paling sedikit adalah dengan kriteria se-
dang (15,8%) di SDN 01 Pasar Usang Kecamatan
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Padang Panjang."” Penelitian lain pada tahun
2013 mengatakan bahwa hasil uji statistik cara
menyikat gigi depan dengan teknik horizontal p
value = 0,017 dan menyikat gigi dengan teknik roll
p value = 0,047 yang berarti adanya hubungan an-
tara cara menyikat gigi dengan karies gigi.!"”

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sig
nifikan antara indeks plak menyikat gigi kombi-
nasi teknik roll dan horizontal dengan kombinasi
teknik vertikal dan horizontal dengan nilai p va-
lue = 0,03 (0,03 < 0,05). Menyikat gigi kombina-
si teknik roll dan horizontal lebih efektif untuk
penurunan indeks plak dibandingkan kombinasi
teknik vertikal dan horizontal. Disarankan kepa-
da murid SD untuk menerapkan menyikat gigi
kombinasi teknik roll dan horizontal secara rutin
minimal 2 x sehari yaitu setelah sarapan pagi dan
malam sebelum tidur untuk menjaga kebersihan
gigi dan mulut sehingga dapat mencegah terjadin-
ya penyakit gigi dan mulut
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